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RINGKASAN DAN SUMMARY 

 
 

Setelah gempa Northridge pada tahun 1994, sejumlah penelitian terhadap struktur 

rangka pemikul momen khusus (SRPMK) dari baja menunjukkan adanya 

kerusakan pada bagian sambungan yang cukup signifikan. Hal ini mendorong 

penelitian terhadap upaya peningkatan kapasitas sambungan dengan cara 

memindahkan daerah kritis dari daerah sambungan ke lokasi lain yang lebih 

aman. Pada tahun 2005, American Institute of Steel Construction (AISC) melalui 

penelitian yang dipublikasikan dalam dokumen AISC 358-05, merekomendasikan 

penggunaan Reduced Beam Section (RBS) untuk memindahkan daerah kritis dari 

sambungan ke balok.  

 

Pada RBS, sebagian sayap profil balok dipotong sehingga luas penampang profil 

menjadi berkurang. Pengurangan luasan tersebut menyebabkan perlemahan pada 

balok, diharapkan ketika terjadi beban berlebih akibat gempa, sendi-sendi plastis 

dapat terbentuk di daerah ini. Pengurangan luasan balok juga menyebabkan 

kapasitas nominal balok menjadi berkurang. Dengan demikian kapasitas nominal 

kolom yang dituntut untuk menjamin terjadinya mekanisme strong column weak 

beam juga semakin kecil. Pada akhirnya dimensi kolom pada struktur baja yang 

menggunakan RBS menjadi lebih kecil dibandingkan struktur yang konvensional. 

 

Untuk konteks Indonesia, penggunaan RBS belumlah populer. Bahkan SNI 03-

1729-2002 tentang Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan Gedung 

belum memasukkan ketentuan mengenai penggunaan RBS. Oleh sebab itu 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengevaluasi kinerja SRPMK baja 

dengan RBS khususnya untuk daerah beresiko gempa rendah-sedang di Indonesia 

(wilayah 2 peta gempa Indonesia). 

 

Struktur yang ditinjau adalah struktur baja 4-, 8-, dan 12- lantai yang 

direncanakan terhadap beban gempa dalam satu arah (arah-x). Struktur didesain 

berdasarkan SNI 03-1729-2002 dan AISC 358-05. Pemeriksaan kinerja struktur 

dilakukan dengan analisis statik pushover nonlinear dan analisis dinamis time 

history nonlinear. Parameter pengukuran kinerja struktur adalah drift dan damage 

index menurut standar Vision 2000 dan FEMA 350. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan RBS pada SRPMK baja lebih 

menjamin terjadinya pola keruntuhan strong column weak beam yang diharapkan. 

Namun struktur masih mengalami drift yang lebih besar daripada yang 

disyaratkan oleh Vision 2000 meskipun demikian nilai damage index-nya baik. 

Penggunaan RBS menyebabkan dimensi profil kolom menjadi lebih efisien 

dibandingkan struktur baja yang menggunakan balok konvensional. 
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PRAKATA 
 

 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian mengenai Perencanaan Berbasis 

Kinerja (Performance Based Design) yang dilakukan di Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Kristen Petra. Tujuan utama 

penelitian tentang Perencanaan Berbasis Kinerja ini adalah memberikan 

kontribusi aktif dalam penyempurnaan peraturan perencanaan struktur beton dan 

baja untuk bangunan gedung di Indonesia.  

 

Dalam kesempatan ini Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada beberapa pihak yang telah terlibat, yaitu: 

 

1. Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenan dan hikmatnya sehingga penelitian ini 

boleh berlangsung dengan lancar. 

 

2. John Limongan, S.T. dan Yudi Setyadi Leonanta, S.T., atas kontribusi 

aktifnya sebagai perencana dan evaluator kinerja struktur sehingga penelitian 

ini memberikan hasil yang baik. 

 

3. Hasan Santoso, S.T., M.Eng.Sc, atas cetusan ide awal, masukan dan sumbang 

sarannya sehingga penelitian ini lebih lengkap dan bermuara pada hasil yang 

baik. 

 

4. Jurusan Teknik Sipil UK Petra yang telah mengijinkan penelitian ini untuk 

dilaksanakan dan ditindaklanjuti. 

 

Pada akhirnya penelitian ini tidak lepas dari beberapa kekurangan yang tidak bisa 

kami hindari. Untuk itu kami mohon maaf jika ada kesalahan, baik itu disengaja 

maupun tidak. Kami mengharapkan penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak 

yang membutuhkan, terutama demi kemajuan dunia teknik sipil di Indonesia. 
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